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Judul : PENGGUNAAN FLASH CARD HIJAIYAH 

KARAKTER HEWAN UNTUK MENINGKATKAN 

PERKEMBANGAN BAHASA ANAK DALAM 

PENGENALAN HURUF HIJAIYAH BERKHARAKAT 

FATHAH DI TKIT INSAN MULIA KOTA SEMARANG 

Penulis  : Laili Wilda Alfain 
NIM : 1903106022  
 
 Latar belakang penelitian ini lebih fokus pada masalah 
keefektifan penggunaan flash card dan meningkatkan bahasa anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah di TKIT Insan Mulia. Hal  ini 
terkait dengan kurangnya dalam mengenal huruf hijaiyah, 
kurangnya media pembelajaran, pembelajaran yang mononton, 
kurangnya dukungan orang tua. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan  flash card mampu meningkatkan pemahaman huruf 
hijaiyah melalui perkembangan bahasa anak. Pembelajaran 
flashcard dilaksanakan secara klasikal dan individual supaya anak 
memahami huruf hijaiyah dengan baik. Selain itu, Flash card  
hijaiyah karakter hewan merupakan media pembelajaran yang 
menarik minat anak dalam belajar huruf hijaiyah dengan cara  yang 
menyenangkan. 
 Jenis penelitian ini adalah metode penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, 
wawancara. Siklus 1 terdiri dari 3 pertemuan. Siklus 2 terdiri dari 
2 pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan dikelompok A TKIT 
Insan Mulia dengan jumlah 9 anak. Penelitian ini menggunakan 2 
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siklus yaitu siklus  dan siklus 2 meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengenal huruf 
hijaiyah  mampu meningkatkan perkembangan bahasa anak dalam 
melafadzkan huruf hijaiyah setelah adanya tindakan melalui  
penggunaan flash card hijaiyah karakter hewan. Pada siklus I 
diperoleh hasil 65,6%, sedangkan siklus   II  diperoleh hasil 91,6%. 
Perolehan presentase tersebut menunjukkan bahwa  penggunaan 
flash card hijaiyah karakter hewan anak kelompok A dengan 
kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik, 
dimana pencapaian tersebut telah memenuhi target. Sehingga 
peneliti beranggapan bahwa penelitian dikatakan berhasil dan 
selesai. 
Kata Kunci:  Flash card, Perkembangan, Bahasa, Huruf, Hijaiyah 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulis transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi  
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 
b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja 
secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 

 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ �s ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

�z  ذ  m م 

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ᾽ ء Sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 
Bacaan Mad: Huruf Diftong: 
ā = a panjang au = َْاو 
�=̅ i panjang  ai =  َْاي 
ū = u panjang                 iy =  ِْاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Huruf hijaiyah ialah suatu salah satu hal yang dipakai 

dalam mengenalkan kepada anak bahwa mereka mampu 

membedakan, menuliskan, dan melafalkan huruf hijaiyah 

dengan tepat. Pengenalan huruf hijayah merupakan langkah 

awal yang penting dalam mengenal al-qur’an terutama bagi 

anak.1  Dalam konteks pendidikan anak, pentingnya metode 

pembelajaran yang tepat seperti metode Qiro’ati. Terkait 

metode Qiro’ati sendiri ini tidak memberikan pemahaman 

pada anak  untuk menuntun/mengeja bacaan. Namun, anak 

diharapkan untuk segera mengucapkan huruf yang berharakat 

fathah dengan satu kali ketukan. Anak diminta untuk membaca 

dengan cepat, akurat, dan benar.2 

Media pembelajaran interaktif yang di gunakan 

peneliti yaitu flashcard hijaiyah . Flash card hijaiyah ini 

                                                           
1  Tanti Trisnawati, Yudi Wahyu Widiana, & Asep 

Supriatna, "Upaya Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf 
Hijaiyah Melalui Media Kartu Huruf DI TKIT Bina Insani 
Kelompok Usia 5 – 6 Tahun", Jurnal Tahsinia, (2021), 2.1, 
doi:10.57171/jt.v2i1.295. hlm. 2 

2 Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Penggajaran Ilmu 

Baca Al-Qur’an (Koordinator Pendidikan Al-qur’an). 
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dapat  disempurnakan dengan di ilustrasikan dengan desain 

seperti karakter hewan. Agar anak merasa tertarik dan 

termotivasi untuk belajar. Pengenalan huruf hijaiyah dapat 

membantu perkembangan anak dalam hal  kognitif, bahasa.  

Flash card merupakan alat bantu visual yang efektif 

dalam pendidikan anak. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan media visual seperti kartu bergambar 

(flash card) mampu membantu meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman siswa terhadap huruf-huruf hijaiyah.3 

Umat  Islam memiliki kebiasaan belajar yang baik agar 

dalam menerapkan pedoman  ajaran al-Qur'an di kehidupan 

keseharian. Diriwayatkan oleh Utsman bin Affan bahwa 

Rasullah bersabda:  

  مَهُ لَّ خَيرْكُُمْ مَنْ تَـعَلَّمَ الْقُرْانَ وَعَ 
     “Terbaik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannnya” (HR. Al- Bukhori). 4 

                                                           
3  Munawir Pasaribu, Nurainun Mukrimah, "Efektifitas 

Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan 
Mengenal Huruf Hijaiyah", Journal Teacher Education, 2, 4 
(2022).Hlm 5 

4 Al Nawawi, Ibnu Syarafuddin, Abi Zakariya Yahya, 
Menjaga Kemuliaan al- Qur’an, (Bandung: Media Cendekia, 
2003), hlm 10 
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Pengembangan kurikulum menurut Bennet, Finn, dan 

crib mampu menciptakan pengalaman belajar melalui bermain. 

Hal ini untuk membantu anak dalam memahami berbagai 

konsep, seperti memikirkan diri sendiri, menyelesaikan 

masalah, menyajikan argumen, dan menemukan beragam 

pilihan.5 

Penggunaan lingkungan belajar dalam proses 

pembelajaran menurut Sudjana & Rifai mempunyai beberapa 

manfaat yaitu membuat pembelajaran menjadi menarik untuk 

meningkatkan motivasi pembelajaran anak, membuat materi 

pembelajaran menjadi jelas, mendampingi anak dalam proses 

belajar agar mereka dapat meraih hasil belajar sesuai dengan 

yang ditargetkan.6     

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni, penggunaan media flashcard dalam proses 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi bertema “Kegiatanku” memperoleh 11,600.7 Selain itu 

                                                           
5 Bennet, N, Finn, Cribb, A. (1997).  Learning through 

play: curiculum anad classrom practice in the in fant school 
6  Sudjana, N, Rifai (1989), Penggunaan Lingkungan 

belajar dalam Proses Pembelajaran  
7  Sri Wahyuni, "Penerapan Media Flash Card untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Tema “Kegiatanku”’, Jurnal  Ilmiah 

Sekolah  Dasar, 4.1 (2020),  doi:10.23887/jisd.v4i1.23734.hlm. 7 
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data dari Feronika Yulibertha Gultom, Alif  Mudiono 

menunjukkan penggunaan media flashcard terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa kelas 1 

sekolah dasar. Anak-anak menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam membaca, menulis, serta memahami teks, dan 

metode ini juga berhasil mendorong peningkatan motivasi 

belajar mereka.8 

Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak usia 

dini memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

kesuksesan mereka di masa depan, selain faktor media 

pembelajaran. Anak yang memiliki kemampuan berbahasa 

yang baik akan lebih mudah dalam menjalin komunikasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Terutama dalam 

keterampilan berbahasa yaitu belajar berkomunikasi. Belajar 

merupakan proses mengembangkan dan mempeloreh ilmu. 

Proses ini berimbas terhadap individu maupun lingkungan itu 

sendiri. 9 

                                                           
8  Feronika Yulibertha Gultom and Alif Mudiono, 

"Penggunaan Flashcard Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Literasi Pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar", Jolla Journal of 

Language Literature and Arts, 4.3 (2024), doi:10.17977/um064v4i32024. 
hlm 293. 

9 Muhammad Fadlillah, "Desain Pembelajaran PAUD: 

Tinjauan Teoritik & Praktik", II (AR-RUZZ MEDIA, 2017). 
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 Keterampilan berbahasa pada anak  mencakup empat 

aspek utama, yakni kemampuan menyimak, berbicara, menulis, 

dan membaca. 10   Dalam hal ini aspek keterampilan sangat 

penting pada anak usia dini, terutama dalam hal memahami 

huruf hijaiyah. Hal ini bertujuan agar anak mampu mengenali 

dan memahami huruf hijaiyah dengan benar.  

 Anak-anak yang berusia 4 hingga 6 tahun umumnya 

menunjukkan kemampuan bahasa yang cukup baik. Pada tahap 

ini, mereka dapat berkomunikasi secara lancar dan aktif 

bertanya sebagai bagian dari proses interaksi. Rasa ingin tahu 

mereka sangat tinggi, sehingga sering mengajukan berbagai 

pertanyaan. Jika perkembangan pemahaman mereka 

berlangsung dengan cepat serta didukung  oleh motivasi 

belajar yang kuat, mereka akan semakin terampil belajar 

melalui aktivitas bertanya dan berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitarnya.  

Di TKIT Insan Mulia pembelajaran pengenalaan huruf 

hijiyah tidak hanya mengenal huruf hijaiyahnya saja tetapi di 

TK tersebut mengajarkan bagaimana teknik yang tepat untuk 

                                                           
10  Much Deiniatur, "Pembelajaran Bahasa Pada Anak 

Usia Dini Melalui Cerita Bergambar", Elementary: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 3.2(2017), doi:10.32332/elementary.v3i2.882. 
hlm.191 
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mengucapkan huruf hijaiyah secara benar dengan satu ketukan. 

Seperti ..سَ, شَ.  . Guru mengajarkan membaca dengan satu 

ketukan agar anak tidak memanjangkan bacaan saat 

melafalkan huruf hijaiyah tersebut.  

Berdasarkan penelitian, beberapa huruf hijaiyah yang 

berkharakat seperti  َجَ, حَ, خَ, دَ, ذَ, رَ, زَ, سَ, ش sering sulit 

diucapkan oleh anak-anak dan kemampuan anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah perlu ditingkatkan. hal ini disebabkan 

kurangnya media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mencari cara yang efektif dalam mengajarkan 

pelafalan huruf hijaiyah kepada anak menggunakan flashcard 

dengan cara klasikal dan individual untuk memudahkan dalam 

melafalkannya dengan baik dan benar.  

Dengan demikian, pengajaran huruf hijaiyah  kepada 

anak memerlukan pendekatan yang tepat,  termasuk 

penggunaan metode pengajaran yang sesuai dan pemahaman 

yang baik terhadap harakat dan tanda baca huruf hijaiyahnya. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah penggunaan flash card hijaiyah karakter hewan 

dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak dalam 
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mengenalkan huruf hijaiyah berkharakat fathah di TKIT Insan 

Mulia. 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

keefektifan penggunaan flash card hijaiyah bentuk 

hewan dalam pengenalan huruf hijaiyah untuk 

meningkatan perkembangan bahasa anak di TKIT Insan 

Mulia Perum Beringin Asri Kota Semarang 

2. Manfaat penelitian  

a. Secara teoris  

Keefekktifan  penggunaan flash card hijayah 

karakter hewan dalam pengenalan huruf hijayah 

menambah pengetahuan dan mendapat informasi 

mengenai pengenalan huruf  hijaiyah berharakat 

fathah dengan menggunakan flash card huruf hijaiyah 

karakter hewan dalam meningkatkan perkembangan 

bahasa anak guna mendorong peningkatan mutu dan 

kualitas proses pembelajaran oleh para pendidik. 

b. Secara praktis  

1) Bagi guru  

 Untuk menambah inovasi pembelajaran 

yang kreatif dan edukatif seperti media flashcard 

yang mampu meningkatkan semangat anak dalam 
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proses pembelajaran di TKIT Insan Mulia Kota 

Semarang. 

2) Bagi siswa 

Pemanfaatan media flash card dapat 

mempermudah anak dalam mengenal dan 

menguasai huruf-huruf hijaiyah yang berkharakat 

fathah di TKIT Insan Mulia kota Semarang.
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BAB II 

FLASH CARD HURUF HIJAIYAH BENTUK HEWAN DAN 

PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Deskripsi Teori 

1. Flash Card Huruf Hijaiyah  

a. Definisi flash card huruf hijaiyah 

 Istilah media berasal dari bahasa Latin medius 

yang mengandung arti sebagai sesuatu yang berada di 

tengah, menjadi perantara, atau sarana penghubung. 

Sementara itu, dalam bahasa Arab, media dimaknai 

sebagai alat perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pihak pengirim kepada 

pihak penerima.1 Media mampu meningkatkan proses 

belajar anak secara langsung sebagai cara untuk 

menilai pencapaian hasil belajar.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara proses 

pembelajaran yang menggunakan media dengan yang 

tidak menggunakan media. Oleh karena itu, 

                                                           
1  Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD 

(Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2015), hlm 40. 
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penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan 

guna meningkatkan mutu proses belajar mengajar.2 

Peneliti menggunakan media pembelajaran 

berupa kartu bergambar atau yang dikenal dengan 

flash card. Media ini dimanfaatkan untuk membantu 

anak dalam meningkatkan pemahaman serta 

pengenalan terhadap huruf-huruf hijaiyah.  

Flashcard pertama kali di kenalkan oleh Glenn 

Doman. Glenn Doman memperkenalkan metode 

penggunaan kartu bergambar yang dikenal sebagai 

flashcard. Setiap flashcard memuat gambar-gambar 

yang diklasifikasikan ke dalam berbagai seri, seperti 

seri hewan, buah, pakaian, warna, bentuk, angka, 

huruf, serta seri lainnya.  3 

                                                           
2  Ramli Abdullah, "Pembelajaran  dalam 

Perspektif Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan 
Media Pembelajaran", Lantanida Journal, 4.1 
(2017), doi:10.22373/lj.v4i1.1866. hal.36 

3  Alucyana Alucyana, Raihana Raihana, dan 
Dian Tri Utami, ‘"Peningkatan Kemampuan 
Membaca Huruf Hijaiyah Melalui Kartu Huruf 
Hijaiyah di PAUD",  Al-Hikmah: Jurnal Agama dan 

Ilmu Pengetahuan, 17.1 (2020), doi:10.25299/al-
hikmah:jaip.2020.vol17(1).4638. 51  
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Flashcard ini berisi gambar untuk 

menyampaikan pesan informasi tambahan dalam 

setiap gambar yang kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan otak kanan anak dalam 

mengingat gambar sekaligus memperluas kosakata 

yang dimilikinya dalam mengenal gambar flashcard 

tersebut. 4    

Menurut pendapat Echols dan Hasan, flash 

card merupakan sebuah kartu yang dimanfaatk an 

untuk membantu mengingat konsep atau informasi 

dalam waktu singkat. Istilah "flash card" berasal dari 

dua kata, yaitu "flash" yang berarti kilatan atau cahaya, 

dan "card" yang berarti kartu. 5 

                                                           
4 Rika Partikasari, Novi Ade Suryani, and Ranny Fitria 

Imran, "Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Metode Bermain Flashcard Subaca  

DI PAUD Al- Anisa Bentiring Kota Bengkulu". Al-Athfaal: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 1 (2). (2018). 11 
5  Nadia A’Yunirrohmatus Stania, Skripsi: 

"Penggunaan Media Flashcard dalam Materi Penguasaan 

Mufrodat Untuk  Meningkatkan  Perkembangan Bahasa  

Arab Pada  Kelompok B USIA 5-6 Tahun DI RA Islamiyah 

Bandengan Jepara Tahun Pelajaran  2021/2022" 

(Semarang: Universitas Islam Negeri  Walisongo 

Semarang), 12. 
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Dalam penelitian ini, flash card hijaiyah 

karakter hewan adalah flash card yang dibuat dari busa 

ati / eva foam dan dibentuk sesuai pola hewan yang 

diingikan. Kemudian didalamnya diberi tulisan huruf 

hijaiyah. 

Surah Al-Nahl ayat 44 dari al-qur’an 

menyatakan bahwa pengajaran dan pembelajaran 

dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Segala 

sesuatu di alam semesta ini diciptakan oleh Allah 

dengan membawa pelajaran dan hikmah yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia untuk kebaikan mereka.  

Oleh karena itu, pemanfaatan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

sejatinya juga tercermin dalam berbagai konsep yang 

termaktub dalam al-Qur’an. yaitu: 

َ  لذكِّْرَ كَ اوَأنَْـزلَْنَآ إلِيَْ  لَّهُمْ يَـتـَفَكَّرُونَ وَلَعَ  مْ إلِيَْهِ  نُـزّلَِ  مَا للِنَّاسِ  لتِـُبَينِّ  

“ Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu  

menerangkan pada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada  mereka  memikirkan” (Q.S. An-

Nahl:44) 

Menurut Ahmad Santoso, flash card 

merupakan media berupa kartu yang memuat gambar, 
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tulisan, atau simbol tertentu yang berfungsi secara 

efektif untuk menstimulasi daya pikir serta 

ketertarikan anak dalam kegiatan belajar. Flashcard 

memiliki karakteristik-karakteristik berikut: 

1)  Flashcard berbentuk kartu dengan gambar yang 

efektif. 

2) Terdiri atas dua bagian, yakni sisi depan dan sisi 

belakang. 

3)  Sisi depan berisi gambar dengan huruf/angka di 

dalamnya. 

4)  Sisi belakang terdapat penjelasan, penjelasan 

gambar, jawaban, atau penjelasan. 

5) Sangat mudah dan sederhana untuk 

membuatnya.6  

b. Langkah-langkah pembuatan flash card huruf 

hijaiyah karakter hewan 

1) Siapkan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti 

busa ati / eva foarm, pensil, penggaris, spidol, 

cutter, dan gambar hewan yang akan dibuat. 

                                                           
6 Noviana Mariatul Ulfa, "Analisis Media 

Pembelajaran Flash Card Untuk Anak Usia Dini", 
Genius: Indonesian Journal Of Early Childhood 
Education, 1 (1), (2020), doi:10.35719/gns.v1i1.4. 38 
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2) Buatlah sketsa gambar yang diinginkan pada busa 

ati dengan pensil. Pastikan ukuran gambar sesuai 

dengan ukuran flash card yang diinginkan  

3)  Gunakan penggaris untuk mengukur dan 

memastikan ukuran gambar yang dibuat sesuai 

dengan ukuran flash card  

4) Gunakan pensil untuk membuat pola huruf 

hijaiyah berkharakat fathah pada busa ati lalu 

potong mengikuti pola yang sudah dibuat dan 

letakkan huruf hijaiyah berkharakat fathah 

didalam flash card tersebut menggunakan lem. 

5) Flash card hijaiyah sudah jadi dan siap  digunakan  

untuk  pembelajaran. 

c. Manfaat flash card huruf hijaiyah 

1) Menarik perhatian anak.  

 Flashcard tersebut dibentuk gambar 

seperti buah-buahan, sayuran, binatang, 

geometri, dll. Yang nantinya di dalam flashcard 

tersebut diberi kata, huruf, angka. Dan kata 

tersebut bisa diberi warna yang menarik. Di 

bagian belakang berisi jawaban yang ada 

didalam  flashcard tersebut. Agar anak tidak 
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cepat bosan dan menumbuhkan motivasi anak 

dalam belajar.7 

Dengan adanya flashcard yang dibentuk 

gambar yang disukai anak menjadikan 

ketertarikan kepada anak dalam mengenal dan 

memahami huruf hijaiyah. 

2) Meningkatkan antusias anak untuk mengetahui 

huruf hijaiyah8 

Pada saat proses pembelajaran anak 

menjadi semangat belajar. Karena media 

yang digunakan guru inovatif dan kreatif 

seperti flashcard. Selain itu, guru dapat 

mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan 

                                                           
7 Ashiong P. Munthe and Jesica Vitasari 

Sitinjak,  "Manfaat Serta Kendala 
Menerapkan Flashcard Pada Pelajaran 
Membaca Permulaan", Jurnal Dinamika 
Pendidikan, 11. (3), (2019). 
https://doi.org:10.33541/jdp.v11i3.892. Hal.221 

8  Rahmayatun, Skripsi: "Penggunaan 
Media Flashcard dalam Meningkatkan  
Kemampuan Berhitung Permulaan  Anak  
Usia 4-5 Tahun (Kelompok  A) DI PAUD Al-
Jihad NW Ireng Tahun Pelajaran  2020/2021" 
(Mataram: Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2020. Hal. 14. 
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tepukan atau bernyanyi supaya suasana di 

kelas menjadi efesien dan mampu 

meningkatkan semangat anak dalam belajar. 

3) Membantu daya ingat anak  

Penerapan flashcard mampu 

membantu daya ingat anak yaitu dengan cara 

flashcard tersebut dibentuk buah-buahan, 

sayuran, binatang. Selain itu, didalam 

flashcard terdapat pengenalan angka, huuf, 

buah, dll. Penggunaan kartu bergambar dalam 

konteks ini berperan sebagai alat bantu yang 

memudahkan anak untuk mengingat materi 

yang telah diajarkan dengan cara yang 

menyenangkan.   

2. Perkembangan Bahasa Anak  

a. Definisi perkembangan bahasa anak  

Menurut Bromley, bahasa merupakan suatu 

sistem simbol yang terstruktur, baik dalam bentuk 

kata-kata maupun gambar, yang digunakan untuk 

menyampaikan ide dan informasi. Simbol-simbol ini 

dapat digunakan dan dimodifikasi oleh individu 

melalui berbagai cara, tergantung pada kemampuan 
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berpikir masing-masing.9Seperti kegiatan membaca, 

karena kegiatan membaca mempunyai keterampilan 

bahasa yang bersifat reseptif dan melibatkan kegiatan 

keterampilan lainnya.  10 

b. Faktor pembelajaran huruf hijaiyah 

1) Faktor internal ialah faktor yang dipengaruhi oleh 

hasil belajar peserta didik sendiri, seperti minat, 

motivasi, dan kemampuan kognitifnya. Menurut 

Muhibin Syah (2003), aktor internal terdiri atas 

dua komponen utama, yaitu aspek fisik 

(fisiologis) dan aspek mental (psikologis). Secara 

garis besar, aspek fisiologis berkaitan dengan 

kondisi tubuh dan fungsi pancaindra, sedangkan 

aspek psikologis mencakup elemen-elemen 

seperti tingkat kecerdasan, bakat, minat, emosi, 

motivasi, kegiatan yang dilakukan, serta 

kapasitas kognitif seseorang. 

                                                           
9  Nurbiana Dhieni, dkk, “Metode 

Pengembangan Bahasa”, Cet.8, Ed.1, 
(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2018),  
hlm. 18 

  10 Ibid, hlm. 7.3 
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Dengan demikian, faktor internal dalam 

hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

kondisi fisik dan psikologis dari tiap-tiap 

individu. Hal tersebut memperlihatkan bahwa  

minat, motivasi, dan kemampuan kognitif 

merupakan bagian dari faktor internal 

berpengaruh pada prosesi pembelajaran anak. 

Seperti kesulitan pengucapan, kesulitan dalam 

membedakan satu huruf dengan huruf yang lain.11 

2) Faktor eksternal ialah faktor yang hadirnya 

dari lingkungan peserta didik, diantaranya 

kualitas pengajaran, ketersediaan sumber 

belajar, dan dukungan dari keluarga dan 

teman sebaya. Faktor internal terdiri dari dua 

aspek penting, yaitu aspek fisik dan aspek 

kejiwaan. Aspek fisik berkaitan dengan 

kondisi tubuh dan fungsi panca indra secara 

umum. Sementara itu, aspek kejiwaan 

                                                           
11  Eva Rahmayani,Husni daryaman, 

“Hubungan Disiplin Belajar Dengan Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran Fiqih 
Kelas IX MTS Al-Iqna Cisaga Kabupaten 
Ciamis”. Bestari: Jurnal Studi Pendidikan Islam, 
17 (2) 2021. Hal.151 
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meliputi unsur-unsur seperti tingkat 

kecerdasan, bakat yang dimiliki, minat, 

tingkat keaktifan, keadaan emosi, dorongan 

motivasi, serta kemampuan dalam berpikir 

atau kognisi. Menjadikan anak cepat bosan 

dan tidak bersemangat dalam proses 

pembelajaran.12 

c. Pentingnya perkembangan anak dalam mengenal 

huruf hijaiyah 

Anak mulai diperkenalkan dengan nilai-nilai 

keagamaan, khususnya melalui pendidikan al-Qur'an. 

Pada tahap ini, anak belajar mengenal serta membaca 

huruf-huruf hijaiyah. Al-Qur'an memiliki posisi 

penting sebagai petunjuk hidup dan pedoman utama 

bagi umat Islam sehingga penting bagi anak-anak 

untuk memahami dan memegang teguh ajaran 

tersebut.  

                                                           
12  Kartika Farah Siba Hijriyanti, Skripsi:  

“ Efektivitas Metode Think Talk Write Terhadap 

Kemampuan Menulis Huruf Hijaiyah Kelas I MI Al-

Falah Kaligangsa Kulon Brebes Tahun Ajaran 

2016/2017”. (Semarang: Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2017).  Hal. 22 
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Dengan demikian, belajar Al-Qur'an dianggap 

sangat penting serta memerlukan perhatian khusus, 

anak mulai diperkenalkan dengan nilai-nilai 

keagamaan, khususnya dalam hal pendidikan al-

Qur'an. Saat anak mempelajari huruf hijaiyah 

sebagai langkah awal dalam mengenal dan membaca 

al-Qur'an. Kitab suci al-Qur'an memiliki peran 

penting sebagai petunjuk hidup utama bagi umat 

Islam.13  

Berdasarkan pendapat diatas anak dapat 

memahami huruf hijayah dengan kemamuan peserta 

didik dalam memahami huruf, bunyi, dan 

membedakan huruf.  

Dalam konteks ini, anak diperkenalkan huruf  

hijaiyah yang terdiri dari 28 huruf, sementara yang 

diajarkan peneliti terdiri dari 9 huruf 

yaitu  Untuk mengetahui bentuk  ,شَ ,سَ ,زَ ,رَ ,ذَ ,دَ ,خَ حَ ,جَ 

                                                           
13Dina kurnia rahmawati dan yuli salis hijriyani, 

Skripsi: “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Melalui  
Metode Demontrasi Pada Anak Kelompok B di RA 
Muslimat NU 113 Bajang Malang Ponorogo”. 
Instutit Agama Islam Negeri PonorogoVol. 1 No.2 
(2022), hal 12 
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huruf dan bunyinya. Diperlukan ketekunan dalam 

proses pembelajaran. Supaya anak mampu 

melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar.  

Hal ini bisa mendukung perkembangan 

kemampuan membaca dan menulis pada anak serta 

mempersiapkan mereka untuk memahami Al-Qur'an. 

Tanpa pemahaman huruf hijaiyah, anak-anak 

mungkin mengalami kesulitan dalam belajar di 

kelas-kelas selanjutnya.14 

Pengenalan huruf hijaiyah sangat penting 

untuk perkembangan anak usia dini. Beberapa hal 

dapat berperan dalam menunjang kemampuan anak 

dalam mengenal huruf hijaiyah, antara lain 

pertambahan usia anak, kondisi jasmani dan 

psikologis anak, serta suasana di sekeliling tempat ia 

tumbuh.15 

                                                           
14  Daman, Damanhuri, dan Jamaluddin Yacub, 

2022. “Mengenalkan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 
Dini”. Azzahra : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3 (2) 
2022. Hlm. 51-52  

15Miftahillah, Ana Izzatul Khoiroh, “Implementasi 
Kemampuan Membaca Huruf  Hijaiyah Melalui Flash 

Card Bahasa Arab Pada Kelompok A   Di Ra Al Hikmah 

Ngampungan Bareng  Jombang”, Scholastica: Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, 3(2),  (2021), hlm.8 
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Peneliti berupaya mengembangkan  

kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah 

melalui pemanfaatan media pembelajaran 

pembelajaran flash card berkarakter hewan. Dalam 

mengajarkan huruf hijaiyah, metode pengajarannya 

harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak 

dan dilakukan melalui proses sosialisasi serta 

pembelajaran yang menyenangkan.  

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan 

seperangkat bahan dan media belajar yang 

merangsang aktivitas bermain dan memberikan 

rangsangan kepada anak terbukti lebih efektif dalam 

mendukung proses tumbuh kembangnya secara 

optimal. Dalam hal ini penggunaan APE memunyai 

manfaat untuk anak yaitu mempermudah anak 

dalam memahami pelajaran sehingga lebih mudah 

diingat dan dapat diaplikasikan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

Alat Permainan Edukatif (APE) mampu 

menstimulasi perkembangan anak secara optimal, 

khususnya dalam aspek motorik, emosional, sosial, 

bahasa, kognitif, maupun moral. Pemilihan Alat 

Permainan Edukatif (APE) yang sesuai memegang 
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peranan penting dalam memberikan rangsangan 

yang maksimal bagi tumbuh kembang anak sesuai 

dengan usia dan tingkat perkembangannya.16 

Dengan memanfaatkan Alat Permainan 

Edukatif (APE), pendidik bisa melaksanakan 

beragam kegiatan yang disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah untuk mencapai 

target dan perkembangan anak. Contoh aktivitasnya 

yaitu  menceritakan dan  mendongeng menggunakan 

boneka, menikmati alunan musik, menyaksikan 

tayangan film, mendengar rekaman suara, serta 

membaca buku cerita.  

Aktivitas ini mampu membantu anak dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa, 

kemampuan berinteraksi sosial, serta menjalin 

komunikasi dengan orang lain. Di samping itu, 

keterlibatan anak dalam berbagai bentuk permainan 

                                                           
16   Risa Anggita,Darlina Sormin, Jumaita 

Nopriani Lubis "Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Anak dalam Mengenal Huruf Melalui Media Pohon 
Pintar", Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 7(5), 2023 .5920 
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juga berkontribusi dalam memperluas pengetahuan 

dan wawasannya. 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ilmiah, kajian pustaka merujuk 

kepada kompilasi teori yang ditemukan dalam literatur 

yang terkait dengan topik penelitian. Kegunaan 

utamanya adalah sebagai referensi untuk memperkuat 

landasan teoritis dan mendapatkan informasi yang 

relevan dengan topik yang sedang dibahas tentang kajian 

pustaka meliputi: 

1.  Penelitian Anita Mauliyah, STAI YPBWI 

Surabaya yang berjudul “Peningkatan Mengenal 

Huruf Hijaiyah Melalui kartu huruf Dengan Metode 

Kupas Rangkai di RA Bahrul Huda Sambiroto 

Karangtanjung Candi Sidoarjo. Penelitian ini salah 

satu jenis penelitian tindakan kelas yang melakukan 

observasi. Merencanakan  pembelajaran dengan 

menetukan tema yang akan diajarkan seperti tema air, 

udara, api. Dan membuat RPP sesuai Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH). 

Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus, 

siklus I, dan siklus II, diperoleh kesimpulan bahwa 

penggunaan media kartu huruf melalui metode kupas 
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rangkai mampu meningkatkan kemampuan 

membaca huruf hijaiyah pada anak-anak kelompok 

A di Raudhatul Athfal Bahrul Huda 17 

Persamaan dengan skripsi peniliti adalah 

mengenalkan huruf  hijayah. Sedangkan Perbedaan 

antara keduanya yaitu bahwa penelitian skripsi diatas 

menggunakan kartu huruf, sementara peneliti 

menggunakan flash card huruf hijaiyah yang 

berkarakter hewan.  

Judul penelitian tersebut memiliki perbedaan 

fokus. Penelitian yang disebutkan lebih 

menitikberatkan pada upaya meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah menggunakan 

kartu huruf melalui metode kupas rangkai. 

Sementara itu, judul penelitian yang peneliti angkat 

menitik beratkan pada penggunaan flash card huruf 

hijaiyah bergambar hewan untuk mendukung 

perkembangan bahasa anak, khususnya dalam 

pengenalan huruf hijaiyah dengan harakat fathah. 

                                                           
17 Anita Mauliyah, “Peningkatan Mengenal Huruf 

Hijaiyah Melalui Media Kartu Huruf dengan Metode 
Kupas Rangkai Di RA Bahrul Huda Sambiroto 
Karangtanjung Candi Sidoarjo”. El-Thoufoul: Jurnal 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 2020. Hal.89 
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2. Penelitian Siti Nur Umayroh, UIN Walisongo 

Semarang dengan judul Upaya Merangsang 

Kefasihan Membaca Huruf Hijaiyah pada Anak Usia 

Dini Melalui Penggunaan Media Kartu Huruf 

Hijaiyah di TK Matholi’ul Falah Juwana Tahun 

Ajaran 2019/2020. Hasilnya menunjukkan bahwa 

metode yang dipakai ialah penelitian tindakan kelas 

(PTK).  

Hasil pengamatan pada siklus 1 dan siklus 2 

menunjukkan bahwa kemampuan anak-anak kelas 

A1 TK Matholi’ul Falah dalam membaca huruf 

hijaiyah mengalami perkembangan yang positif. 

Penggunaan media kartu huruf hijaiyah terbukti 

menarik minat anak-anak, sehingga mereka tampak 

lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 18 

Pesamaan penelitian ini dengan skripsi 

sebelumnya terletak pada pemanfaatan media kartu 

                                                           
18 Siti Nur Umayroh, Skripsi: “Upaya Merangsang 

Kefasihan Membaca Huruf Hijayah Pada Anak Usia Dini 

Melalui Penggunaan Media Kartu Huruf Hijaiyah di TK 

Matholi’ul Falah Juwana Tahun Ajaran 2019/2020”, 
(semarang :  Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 
2021), hal.107 
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huruf hijaiyah sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan peniliti menggunakan 

flash card huruf hijaiyah bentuk binatang. Selain itu, 

ada Perbedaan penilaian kemampuan anak dalam 

penelitian. Penelitian diatas berfokus merangsang 

kefasihan membaca huruf hijaiyah sedangkan 

peneliti berfokus meningkatkan perkembangan 

bahasa untuk mengenalkan huruf hijaiyah.  

3. Penelitian Rasita Zahrani, UIN Walisongo Semarang 

dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Daya Ingat Anak Melalui Permainan Flashcard 

Hijaiyah Pada Anak Usia 3-6 Tahun di TK 

Tarbiyatul Athfal 05 Muslimat NU Nolokerto Tahun 

2021”. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media flashcard berperan dalam 

meningkatkan daya ingat anak usia 3–6 tahun di TK 

Tarbiyatul Athfal 05 Muslimat NU Nolokerto. 

mampu meningkatkan proses pembelajaran anak. 

Hasil pengamatan pada siklus 1 dan 2 

menunjukkan bahwa anak-anak usia 3 sampai 6 tahun 

telah mampu menguasai keterampilan dalam 

mengenal huruf secara baik. Dari 15 anak yang 

menunjukkan kinerja sangat baik, 13 anak (86,6%) 
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memenuhi kriteria yang baik, sementara 2 anak 

(13,3%) memenuhi kriteria cukup.19 

 Kesamaan antara penelitian ini dengan 

skripsi peneliti terletak pada penggunaan media 

pembelajaran berupa kartu huruf hijaiyah (flash 

card). Sedangkan perbedaan pada tujuan 

penelitian. Penelitian diatas berfokus pengunaan 

media flash card untuk meningkatkan 

kemampuan daya ingat anak  sedangkan peneliti 

berfokus menggunakan flash card hijaiyah untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa anak. 

C. Hipotesis Tindakan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa 

efektif penggunaan flash card sebagai bagian dari 

hipotesis tindakan karakter hewan untuk merningkatkan 

bahasa anak dalam pengenalan huruf hijaiyah 

                                                           
19 Rasita Zahrani, Skripsi: “Upaya Peningkatan 

Kemampuan Daya Ingat Anak Melalui Permainan Flashcard 

Hijaiyah Pada Anak Usia 3-6 Tahun di TK Tarbiyatul Athfal 
05 Muslimat Nu Nolokerto Tahun 2021”. (Semarang: 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021),  Hal.67 
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berkharakat fathah di TKIT Insan Mulia Perum. Beringin 

Asri Kota semarang
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

tindakan kelas, yaitu suatu bentuk penelitian tindakan yang 

bertujuan untuk memperbaiki mutu proses serta hasil belajar 

pada suatu kelompok siswa.1 

B. Tempat dan waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TKIT 

Insan Mulia Semarang, yang terletak di Jalan Beringin 

Asri Tengah II No. 754-755, RT 03 RW 11, Kelurahan 

Wonosari, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

2. Waktu penelitian 

a. Waktu pelaksanaan 

 Jadwal pelaksanaan perbaikan pembelajaran terdiri 

dari 2 siklus : 

1) Siklus I 

Hari, tanggal : Selasa s/d Kamis, 14 – 16 Mei 2024  

2) Siklus II 

Hari, tanggal : Senin s/d Selasa,  20-21 Mei 2024 

 

                                                           
1E Mulyasa,” Praktik Penelitian Tindakan Kelas”, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),10 
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b. Tema 

Tema yang di gunakan pada Penelitian siklus I 

dan siklus II adalah binatang dan sub temanya adalah 

binatang unggas, sub-sub temanya adalah binatang 

halal. 

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas 

TK A (Abu Bakar Ash-Shiddiq) di TKIT Insan Mulia 

Tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian merupakan 

anak-anak berusia 4–5 tahun, berjumlah 9 orang, terdiri 

atas 4 laki-laki dan 5 perempuan. 

2. Kolaborator penelitian  

Kolaborator penelitian melibatkan guru, kepala 

sekolah, siswa, dan pihak lainnya yang bekerja sama 

dengan peneliti untuk memahami, mencapai kesepakatan 

mengenai masalah, dan membuat keputusan yang 

mengarah pada tindakan bersama.  Melalui kerjasama ini, 

secara bersama-sama, mereka menelusuri dan menemukan 

persoalan yang benar-benar terjadi, dengan fokus utama 

pada tahapan seperti mendiagnosis permasalahan, 

merumuskan solusi, melakukan tindakan nyata, mengolah 

dan menafsirkan data, menyebarluaskan temuan, serta 

menyusun laporan akhir. 
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D. Siklus penelitian  

 Pembelajaran dilakukan melalui dua siklus, yakni siklus 

I dan siklus II. Masing-masing siklus mencakup empat tahap 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

 Langkah-langkah dalam pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) meliputi empat tahapan utama, yaitu: 1) 

tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan tindakan, 3) tahap 

observasi, dan 4) tahap evaluasi serta refleksi. Keempat 

tahapan ini dilakukan secara berulang (siklis), menyesuaikan 

dengan jumlah siklus yang telah ditentukan sebelumnya. Alur 

dari tahapan tersebut ditampilkan pada bagan berikut: 

 
 

 
   
 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

perencanaan  

refleksi siklus 1 pelaksanaan 

refleksi 

siklus II 

perencanaan  

pengamatan 

pengamatan 

Pelaksanaan 
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Pelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua 

tahap utama. Penjelasan secara detail disajikan sebagai 

berikut: 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan perencanaan dilakukan 

dengan menyiapkan berbagai kebutuhan yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran: 

1) Menemukan pokok permasalahan, 

mengkaji penyebab dan dampaknya, serta 

merumuskan masalah secara sistematis. 

2) Menyusun rancangan satu siklus yang 

terdiri dari 3 RPPH 

3) Menyusun skenario perbaikan 

4) Menyusun lembar pengamatan 

5) Melengkapi segala kebutuhan berupa alat 

dan bahan untuk digunakan dalam media 

pembelajaran 

b. Pengamatan  

Peneliti melakukan pengamatan untuk 

mengetahui proses kegiatan pembelajaran 

secara langsung. Pengamatan yang dilakukan 

adalah untuk melihat proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir, khususnya terkait dengan 
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pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada 

anak.  

Pengamatan ini melibatkan penerapan 

media kartu huruf hijaiyah melalui metode 

demonstrasi, serta pelaksanaan pretest dan 

posttest guna menilai pencapaian belajar siswa. 

Di samping itu, terdapat peningkatan yang 

terlihat pada aktivitas guru dan siswa, serta 

hasil tes belajar siswa yang telah memenuhi 

indikator keberhasilan. Proses pembelajaran 

juga perlu memuat materi pengenalan huruf 

hijaiyah, sementara refleksi terhadap proses 

pembelajaran menjadi unsur penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas hasil belajar, 

karena dapat digunakan untuk menganalisis 

proses belajar dan merencanakan langkah-

langkah perbaikan. Perencanaan kegiatan 

peneletian siklus I sebagai berikut: 

1) RPPH ke-1 (Selasa, 14 Mei 2024 ) 

a) Kegiatan pembukaan 

(1)  Guru mengucapkan salam 

(2)  Berdoa sebelum kegiatan 

b) Kegiatan Inti 

(1) Menganalisis biatang unggas  
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(2) Menafsirkan huruf   َجَ,حَ,خ  

(3) Mengkreasikan huruf hijaiyah 

dari plastisin 

(4) Mengkreasikan huruf hijaiyah 

dari origami  

c) kegiatan penutup 

1) Guru mengajak anak-anak untuk 

merefleksikan apa saja yang telah 

dilakukan hari ini. 

2) Guru menyampaikan pesan atau 

nasihat sebagai penutup 

pembelajaran 

3) Memberikan informasi mengenai 

aktivitas yang akan dilaksanakan 

keesokan harinya. 

4) Mengajak anak-anak berdoa 

bersama dan menutup kegiatan 

dengan salam 

2) RPPH ke-2 (Rabu, 15 Mei 2024 ) 

a) Kegiatan Pembukaan 

(1)  Guru memberi salam pada murid-

muridnya. 

(2) Berdoa sebelum kegiatan 

b) Kegiatan Inti 
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(1) Menjelaskan manfaat bebek 

(2) Menafsirkan huruf   َدَ,ذ 

(3) Mengkreasikan huruf hijayah ajaib 

(4) Memperindah huruf hijayah 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Mengajak anak-anak untuk 

menceritakan aktivitas yang 

mereka lakukan hari ini. 

(2) Menyampaikan nasihat atau 

motivasi untuk anak-anak. 

(3) Memberikan pemberitahuan 

tentang rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan esok hari. 

(4) Mengakhiri kegiatan dengan doa 

bersama dan salam penutup. 

3) RPPH ke-3 (Kamis, 16 Mei 2024 ) 

a) Kegiatan Pembukaan 

 (1)  Guru mengucapkan salam 

 (2)  Berdoa sebelum kegiatan 

b) Kegiatan Inti 

 (1) Menjelaskan manfaat ayam 

 (2) Papan huruf  hijaiyah 

 (3)  Puzzle huruf  hijaiyah 

c) Kegiatan Penutup 
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 (1)  Menanyakan kegiatan hari ini 

 (2) Pesan untuk anak-anak 

 (3)  Menginformasikan kegiatan 

besok 

 (4)  Berdoa sesudah kegiatan, salam 

c. Refleksi  

Melakukan analisis terhadap data hasil 

observasi guna merumuskan kesimpulan 

sementara mengenai jalannya pembelajaran 

pada Siklus I. 

Pada tahap ini, data hasil observasi dari 

siklus I akan dianalisis untuk merumuskan 

kesimpulan sementara mengenai pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, guru 

akan merancang pembelajaran lanjutan 

dengan mengikuti tahapan model 

konstruktivistik tipe Children Learn In 

Science (CLIS) sebagai tindak lanjut dari 

proses pada siklus I.  

Materi pembelajaran akan 

disempurnakan dengan menyesuaikan pada 

kelemahan atau pencapaian hasil belajar yang 

belum optimal pada siklus sebelumnya. 

Menjelang berakhirnya proses pembelajaran, 
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guru akan melakukan refleksi terhadap 

jalannya kegiatan pada siklus I. Dalam tahap 

ini, guru akan merangkum capaian belajar 

serta perkembangan yang terjadi selama 

pelaksanaan pembelajaran di siklus I. 

Melakukan Diskusi atas Hasil Analisis 

sebagai Dasar Perbaikan Pelaksanaan 

Penelitian di Siklus II. Setelah hasil 

pengamatan pada siklus I dianalisis, guru akan 

memanfaatkannya sebagai acuan untuk 

merancang langkah-langkah perbaikan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian pada siklus II. 

Berdasarkan data yang diperoleh, guru 

akan menilai sejauh mana tindakan yang 

dilaksanakan mampu meningkatkan mutu 

proses pembelajaran dan capaian belajar 

siswa. Refleksi dalam tahap evaluasi ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 

kelemahan dari tindakan sebelumnya, yang 

nantinya akan dijadikan acuan dalam 

menyusun rencana perbaikan pada siklus 

selanjutnya. Secara umum, langkah-langkah 

refleksi dalam penelitian tindakan kelas 

mencakup kegiatan mengamati, menilai, 
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menganalisis, mensintesis, serta meninjau 

kembali hasil pengamatan terhadap tindakan 

yang telah diterapkan. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan  

1) Membuat perencanaan kegiatan harian 

pembelajaran (RPPH). 

2) Mempersiapkan seluruh bahan serta 

alat yang diperlukan untuk pelaksanaan 

penelitian. 

b. Pelaksanaan 

1) RPPH ke-1 (Senin, 19 Mei 2024 )  

a) Kegiatan Pembukaan 

(1) Peneliti datang  ke sekolah 

(2) Sholat dhuha, hafalan 

b) Kegiatan Inti 

(1) Menjelaskan manfaat angsa 

(2) Memperjelas penafsiran huruf 

   رَ,زَ 

(3) Menghubungkan huruf hijaiyah 

(4) Mencocokkan huruf hijaiyah 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Menanyakan kegiatan hari ini 

(2) Pesan untuk anak-anak 



 

41 

 

(3) Menginformasikan kegiatan 

besok 

(4) Berdoa sesudah kegiatan, salam 

2) RPPH ke-2 (Selasa, 20 Mei 2024)  

(1) Kegiatan Pembukaan 

(a) Peneliti datang ke sekolah 

(b) sholat dhuha, hafalan 

(2) Kegiatan Inti 

(a) Mereview manfaat bebek, angsa, 

ayam    

(b) Menafsirkan huruf    َس  شَ  ,

(c) Mengkategorikan huruf hijaiyah 

(d) Menjepit huruf hijaiyah 

(3) Kegiatan penutup 

(a) Menanyakan kegiatan hari ini 

(b) Pesan untuk anak-anak 

(c) Menginformasikan kegiatan 

besok 

(d) Berdoa sesudah kegiatan, salam 

3. Refleksi  

Melakukan analisis menyeluruh 

terhadap data observasi guna  merumuskan 

kesimpulan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II. Pada tahap ini, 
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seluruh hasil pengamatan yang diperoleh 

selama siklus II dikaji secara mendalam untuk 

menarik kesimpulan tentang bagaimana 

proses pembelajaran telah berlangsung.  

Guru akan menyusun evaluasi 

berdasarkan data yang terkumpul selama 

siklus II untuk mengevaluasi kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Evaluasi 

ini akan memungkinkan guru untuk menarik 

kesimpulan yang komprehensif tentang 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II, serta mengidentifikasi area-area yang 

perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi langsung 

adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan visual tanpa menggunakan alat standar khusus 

yang dirancang untuk tujuan tersebut. Dengan bantuan 

observasi langsung, dimungkinan untuk merekam secara 

langsung meliputi hal-hal, perilaku, tumbuh kembang anak 

secara langsung.  

Dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

suatu objek, data dapat dicatat secara langsung tanpa 
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bergantung pada ingatan orang lain. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi yang akurat dan faktual. 

2. Wawancara 

Wawancara  merupakan suatu bentuk  interaksi 

komunikasi antara dua pihak, di mana satu pihak bertugas 

menggali informasi dari pihak lainnya melalui serangkaian 

pertanyaan yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Teknik ini digunakan  untuk  mengumpulkan data  melalui 

dialog langsung antara orang yang mewawancarai dan 

orang yang diwawancarai. Menurut Esterberg dalam 

pendapat yang dikutip  oleh Sugiyono, wawancara adalah 

proses pertemuan antara  dua  individu yang saling berbagi 

informasi serta  pandangan melalui sesi Tanya  jawab, 

yang pada  akhirnya  membentuk  pemahaman bersama  

mengenai suatu isu atau topik tertentu.2 

3. Dokumentasi 

Dokumen bisa berupa berbagai bentuk, seperti 

laporan pekerjaan, buku harian, catatan pribadi, notulen 

suatu rapat, catatan kasus, rekaman audio atau video, foto, 

serta  bentuk  lain yang serupa. ` 

 

                                                           
2  M. Jamal, “ Paradigma Penelitian Kualitatif”, 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka,  2015), 75 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penelitian untuk 

mendapatkan semua informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

Keakuratan kesimpulan sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan dan keakuratan alat analisis yang digunakan3. 

Analisis data menurut Bogdan & Biklen yang 

dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain.4 

Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk 

mengetahui peningkatan bahasa anak dengan dengan 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan flashcard 

hijaiyah karakter hewan yang diperoleh dari hasil 

perhitungan rata-rata, presentase dan ketuntasan 

                                                           
3 Elsa Selvia Febriani, dkk "Analisis Data Dalam 

Penelitian Tindakan Kelas", Jurnal Kreativitas 
Mahasiswa 1.2 (2023), 141. 

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.248. 
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kemamapuan anak kemudian dideskripsikan. Adapun 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Lembar observasi 

P = f/n x 100% 

Keterangan : 

P = Presentase pembelajaran 

F = Jumlah anak yang mengalami perubahan 

N = Jumlah keseluruhan anak 
 

Skor  Interpretasi  
76%-100% 
51%-75% 
26%-50% 
0%-25% 

Sangat baik  (BSB) 
Baik ( BSH) 
Cukup (MB) 
Kurang (BB) 

 

BB : belum berkembang 

MB : masih berkembang 

BSH : berkembang sesuai harapan 

BSB : berkembang sangat baik 

2. Lembar Ketercapaian Penelitian 
No  Indikator Skor 
  1 2 3 4 

1. Mampu 
memahami 
huruf hijaiyah 

    

2. Mampu 
meladzkan 

    

3. Mampu 
membedakan 
huruf 
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Kategori  Nilai  
Berkembang sangat baik 4 
Berkembang sesuai harapan  3 
Mulai berkembang 2 
Belum berkembang 1 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data hasil penelitian 

1. Data Umum 

a. Sejarah singkat TKIT Insan Mulia 

Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Insan 

Mulia yang berlokasi di Jalan Bukit Beringin Raya, 

Kampung Pungkruk RT05 RW 09, Tambakaji,  

Kecamatan Ngaliyan, Semarang. Wilayah ini 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Kendal 

dan tergolong sebagai kawasan dengan kepadatan 

penduduk tinggi. 

Tenaga pendidik terdiri dari 1 kepala 

sekolah berijasah S1 PG PAUD, 2 guru kelompok 

A dan guru kelompok B dan 1 guru pendamping. 

Kompetensi pendidik dan kependididikan menjadi 

kekuatan dala memberikan layanan pendidikan 

yang berkualitas. Selain itu,setiap guru memiliki 

bakat dan kompetensi yang dibutuhkan satuan 

pendidikan yakni berbakat menari, kreatif 

dibidang IT, 3 guru memiliki ijazah Qiro’ati. 

Peserta didik yang ada di TKIT Insan Mulia 

berusia 4-6 tahun berjumlah 36 anak menjadi 2 
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kelompok belajar yaitu kelas A (usia 4-5 tahun) 

dan kelas B (usia 5-6 tahun). 

Sarana dan prasarana yang tersedia telah 

memenuhi standar. Luas bangunan yaitu 240 m2
,  

terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang kelas, ruang serbaguna, gudang dan WC. 

b. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : TKIT Insan Mulia 

NPSN : 69896259  

Alamat : Jl. Beringin Raya Kp. Pungkruk 

RT. 05 RW. 09  

Kelurahan        : Tambakaji 

Kecamatan     : Ngaliyan 

Kota : Semarang 

Status : Swasta 

Akreditasi : A 

c. Visi, misi, tujuan TKIT Insan Mulia Semarang 

1) Visi  

Terwujudnya sekolah yang mengembangkan 

karakter rabani 

2) Misi  

a) Mengembangkan keimanan, ketaqwaan, 

dan ilmu pengetahuan melelui 

internalisasi nilai islam pada 

pembelajaran. 
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b) Menciptakan iklim pembelajaran ramah 

kreatif dan menyenangkan  

c) Menyinergikan pembelajaran dengan 

potensi lokal alam sekitar 

d) Mengembangkan potensi kecerdasan 

anak agar siap menjadi generasi yang 

unggul   

3) Tujuan  

a) Mewujudkan anak yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT 

b) Mewujudkan lingkungan pembelajaran 

yang ramah kreatif dan menyenangkan 

c) Memanfaatkan potensi lokal untuk 

mengembangkan pembelajaran   

d) Mewujudkan anak yang adaptif 

berakhlak mulia sehingga mampu 

bersaing secara global 

d. Struktur organisasi 

No  Nama  Jabatan  
1.  Aris Susanti, S.Pd Kepala Sekolah 
2.  Astutik Ulfah, S.Pd Guru kelas 
3.  Listiyana Supatmi, SE. Guru kelas 
4.  Halimatus Sya’diah, S.Pd Guru kelas 
5.  Siti nadhiroh, S.Pd Guru kelas 
6.  Nif’ah, S.Pd Pendamping 
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2. Data  Khusus  

Metode pembelajaran yang digunakan di TKIT  

Insan Mulia yaitu metode qiro’ati. Pembelajaran 

Qiro’ati tidak di kelompokkan berdasarkan kelas 

umum (TK A, TK B)  tetapi berdasarkan tingkat 

kemampuan membaca  qiro’ati  anak  (Pra awal, Jilid-

dst).  5 

Tahapan pembelajaran huruf  hijaiyah di TKIT 

Insan Mulia yaitu: 1)  Skrining awal. Di awal 

pembelajaran, dilakukan skrining untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman huruf hijaiyah 

anak ( dikategorikan anak sudah paham, anak belum 

mengenal, anak belum mengenal sama sekali). 2) 

Penggunaan kartu Qiro’ati. Anak yang belum 

mengenal huruf, pembelajaran dimulai dengan 

menggukan kartu peraga untuk mengenalkan bentuk 

dan bunyi huruf  3) Peralihan ke buku Qiro’ati. Setelah 

anak menguasai kartu hijaiyah, anak diminta untuk 

melanjutkan pembelajaran menggunakan buku 

Qiro’ati (jilid 1-6).  4) Tes kenaikan jilid.  

Evaluasi pembelajaran qiro’ati di TKIT Insan 

Mulia dilakukan secara berkala melalui rapat 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Ibu Aris Susanti (Kepala 

Sekolah) 22 Januari 2025 
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mingguan. Setiap pekan, guru akan membahas 

perkembangan anak yang naik jilid dalam membaca 

Qiro’ati. Koordinator qiro’ati menyampaikan hasil 

evaluasi kepada guru per kelas Qiro’ati untuk 

mengevaluasi kemampuan anak. Hasil evaluasi 

sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan metode 

pengajaran guru qiro’ati, sehingga kualitas 

pembelajaran dapat perlu ditingkatkan. Evaluasi ini 

tidak hanya ditujukan kepada siswa  tetapi juga sebagai 

refleksi bagi guru qiro’ati untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran.   

Kualitas bacaan guru qiro’ati terus dipantau dan 

dievaluasi dengan cara guru diwajibkan mengikuti 

program MMQ yang di adakan oleh  Qiro’ati tingkat 

korcam maupun cabang pusat untuk meningkatkan 

kemampuan membaca qiro’ati anak. Diharapkan 

dengan adanya kualitas guru yang baik, kemampun 

membaca qiro’ati anak juga akan meningkat.6 

Berdasarkan wawancara dengan koordinator 

qiro’ati, secara umum tidak di temukan faktor 

penghambat yang signifikan dalam pembelajaran 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan Ibu Aris Susanti (kepala 

sekolah) 22 Januari 2025 
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qiro’ati di TKIT  Insan Mulia. Namun, beliau 

menekankan bahwa setiap anak memiliki tingkat 

pemahaman dan kesulitan yang berbeda dalam 

mengenali huruf hijaiyah seperti: kurangnya 

konsentrasi. fokus anak dalam proses pembelajaran 

menjadi salah satu tantangan dalam memahami dan 

mengenali huruf hijaiyah, minimnya pembelajaran 

dirumah. Pembelajaran yang hanya mengandalkan 

waktu di sekolah yang relatif singkat (sekitar satu jam) 

menjadi kendala., kurangnya pengulangan dan latihan 

di rumah.  

Koordinator Qiro’ati menyarankan agar orang 

tua berperan aktif dalam mendampingi anak belajar di 

rumah, memanfaatkan media seperti poster huruf  

hijaiyah, tutorial pembelajaran qiro’ati di YouTube, 

atau media pembeljaran lainnya seperti media 

pembelajaran yang peneliti buat.7 

Faktor keberhasilan peserta didik dalam 

mengenal huruf hijaiyah yaitu : 1)  Kecerdasan IQ. 

Beberapa anak memiliki kemampuan kognitifnya 

bagus sehingga lebih cepat dalm memahami dan 

mengingat huruf hijaiyah, 2) dukungan  belajar di 

                                                           
7  Hasil wawncara dengan Ibu Astutik Ulfah 

(koordinator Qiro’ati) 22 Januari 2025 
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rumah. Keterlibatan aktif orang tua  dalam 

mengajarkan anak di rumah. Pada saat sore hari, 

malam hari, atau sebelum berangkat sekolah sangat 

berpengaruh positif  kepada anak. 3) partisipasi dalam 

TPQ. Partisipasi anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran di TPQ  pada sore hari mampu 

meningkatkan kemampuan membaca Qiro’ati. 4) 

Konsentrasi saat pembelajaran. Kemampuan anak 

untuk fokus saat guru menjelaskan materi sangat 

mendukung keberhasilan dalam mengenal huruf 

hijaiyah. 5) Teknik pengajaran guru. Metode 

pengajaran guru dalam proses pembelajaran yang 

efektif  mampu menarik perhatian anak, berperan 

penting untuk melath fokus anak. 6) Media 

pembelajaran yang menarik. penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti 

flashcard, mampu meningkatkan minat dan semangat 

anak. 8 

Koordinator Qiro’ati menjelaskan ada beberapa 

upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 

anak dalam membaca Qiro’ati yaitu: guru memberikan 

perhatian dan bimbingan secara personal kepada anak 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Ibu Astutik (koordinator 

Qiro’ati) 22 Januari 2025 



 

54 

 

yang mengalami kesulitan dalam konsentrasi, guru 

berusaha memahami gaya belajar masing-masing anak, 

menciptakan fokus. Untuk anak yang kurang fokus 

guru dapat memberikan buku sebagai penghalang 

visual atau mencari tempat yang lebih tenang, guru 

menyesuaikan waktu dan materi pembelajaran dengan 

mood anak. saat anak sedang senang. ditambah lagi 

halamannya, guru memaanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik seperti flashcard  bewarna 

dan berukuran lebih besar untuk meningkatkan minat 

belajar anak, metode pemelajaran yang menyenangkan 

seperti bernyanyi atau menggunakan teupan saat 

mengenal huruf dapat meningkatkan semangat belajar 

anak. guru menyarankan kepada anak yang tidak 

mengikuti TPQ untuk belajar di rumah bersama orang 

tua atau mendatangkan guru privat. 

Koordinator Qiro’ati memberikan semangat ke  
peserta didik dalam mengajarkan  Al-Qur’an: 

a. Berbagi pengalaman sesama pendidik.  

Guru saling berbagi pengalaman dan 
mencari inovasi pembelajaran yang menarik bagi 

anak. Seperti menciptakan lagu atau tepukan yang 

berkaitan dengan huruf hijaiyah untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
b. mengembangkan potensi anak.  
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Penggunaan media pembelajaran yang 

variatif dan menarik.memanfaatkan berbagai 

media peraga, sepeti flashcard. 

c. Memberikan reward (hadiah).  

Memberikan Penghargaan kepada anak 

yang lancar membaca atau berhasil naik jilid 

sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.9 

B. Analisis Data Per Siklus 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan tatap muka yakni 

pada tanggal 14 Mei 2024. Dalam pertemuan siklus 1, anak 

akan belajar mengenal huruf hijaiyah berkharakat fathah, 

yakni menafsirkan huruf    َجَ,خَ,خَ,دَ,ذ. 

a. Perencanaan tindakan siklus 1 

Berikut ini beberapa hal yang dilaksanakan pada 

tahap perencanaan tindakan, yakni: 

1) Merancang kegiatan pembelajaran  

2) Menyiapkan lembar observasi dan lembar ceklist 

3) Menyediakan media yang akan digunakan saat 

pembelajaran yakni alat peraga dan permainan. 

 

                                                           
9  Hasil wawancara dengan Ibu Astutik Ulfah 

(koordinator qiro’ati) 22 Januari 2025 
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b. Pelaksanaan penelitian  

1) Siklus 1 pertemuan 1 rabu, 14 Mei 2024 

a) kegiatan awal 

(1) Peneliti datang ke sekolah  

(2) Surat dhuha dan hafalan 

b) Kegiatan inti 

 (1) Peneliti menerangkan huruf hijaiyah 

 menggunakan flash card karakter جَ,حَ,خَ 

hewan 

(2) Peneliti menerangkan apa itu binatang 

unggas untuk menyesuaikan tema yang 

diambil 

(3) Peneliti menerangkan dan menyampaikan 

peraturan dalam belajar  

(4) Peneliti memiliki dua tugas untuk anak. 

Tugas yang pertama yaitu mengkreasikan 

huruf hijaiyah dari plastisin. Anak diberi tugas 

untuk membentuk huruf hijaiyah 

menggunakan plastisin. Tugas yang kedua 

yaitu mengkreasikan huruf hijaiyah 

menggunakan origami. Anak diberi tugas 

untuk mengkreasikan huruf hijaiyah 

menggunakan kertas origami. 

c) Kegiatan akhir 
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(1) Kegiatan akhir yang dilakukan adalah 

beres-beres alat permainan 

(2) Mengulas pembelajaran yang 

disampaikan 

(3) Menyampaikan kegiatan untuk hari 

selanjutnya 

(4) Berdo’a sesudah kegiatan, salam 

2) Pelaksanaan Tindakan siklus 1 pertemuan ke-2 

Hari Kamis, 15  Mei 2024 

a) Kegiatan awal  

(1) Peneliti datang ke sekolah 

(2) sholat dhuha, hafalan 

b) Kegiatan inti 

(1) Peneliti menjelaskan manfaat tentang 

bebek 

(2) Menafsirkan huruf  َدَ,ذ  

(3) Peneliti menerangkan dan menyampaikan 

peraturan dalam belajar 

(4) Peneliti memiliki dua tugas untuk anak. 

Tugas yang pertama yaitu mengkreasikan 

huruf hijaiyah ajaib. Anak diberi tugas untuk 

mencari huruf-huruf hijaiyah yang hilang 

menggunakan cat warna. Tugas kedua yaitu 

memperindah huruf hijaiyah. Anak diberi 
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tugas untuk mewarnai huruf hijaiyah dengan 

bagus. 

c) Kegiatan akhir 

(1) Kegiatan akhir yang dilakukan adalah 

beres-beres alat permainan 

(2) Mengulas pembelajaran yang 

disampaikan 

(3) Menyampaikan kegiatan untuk hari 

selanjutnya 

(4) Berdo’a sesudah kegiatan, salam 

3) Pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan ke-3 

Jum’at, 16 Mei 2024 

a) Kegiatan awal 

(1) Peneliti datang ke sekolah 

(2) Sholat dhuha, hafalan 

b) Kegiatan inti 

(1) Peniliti menjelaskan manfaat dari angsa 

(2) Peneliti menjelaskan aturan-aturan yang 

harus diikuti dalam proses pembelajaran. 

(3) Peneliti juga memiliki dua tanggung jawab 

utama terhadap anak, salah satunya adalah 

mengenalkan papan huruf. Anak diberi tugas 

untuk menebak huruf yang ada di papan 

tersebut. Permainan ini dilakukan secara 

klasikal dan individual untuk mengetahui 
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kemampuan mengenal huruf anak. Tugas 

yang kedua yaitu puzzle huruf hijaiyah. Anak 

diberi tugas untuk membuat huruf hijaiyah 

menjadi sempurna. Hal ini agar anak dapat 

mengetahui bentuk huruf hijaiyah yang 

sebenarnya. 

c) Kegiatan akhir 

(1) Kegiatan akhir yang dilakukan adalah 

beres-beres alat permainan 

(2) Mengulas pembelajaran yang 

disampaikan  

(3) Menyampaikan kegiatan untuk hari 

slanjutnya 

(4) Berdo’a sesudah kegiatan, salam 

c. Observasi 

 Pada tahap ini, peneliti menggunakan 

instrumen lembar observasi sebagai alat untuk 

mengamati sejauh mana keefektifan media flash card 

dalam membantu perkembangan kemampuan bahasa 

anak, khususnya dalam mengenal huruf hijaiyah. 

Setelah melakukan observasi selama tiga kali 

pertemuan pada siklus pertama, peneliti memperoleh 

data yang kemudian dicatat dalam tabel berdasarkan 

hasil penilaian observasi: 
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Hasil  observasi siklus 1 pertemuan 1 

 

 
Hasil observasi siklus 1 pertemuan 2 

 

No  Nama  Jumlah 
Skor 

Nilai  Ket  

1.  Omar  6 50% MB 

2.  Dzaky  5 41% MB 

3.  Hamzah  5 41% MB 

4.  Ahsan  6 50% MB 

5.  Najwa  5 41% MB 

6.  Briya  5 41% MB 

7.  Hasna  6 50% MB 

8.  Annisa  6 50% MB 

9.  Yumna  4 33% MB 

 

Hasil Observasi Siklus 1 Pertemuan 3 

No  Nama Jumlah 
Skor 

Nilai  Ket 

1.  Omar  5 41% MB 
2.  Dzaky 3 25% BB 
3.  Hamzah 5 41% MB 
4.  Ahsan 3 25% BB 
5.  Najwa 5 41% MB 
6.  Briya 5 41% MB 
7.  Hasna 5 41% MB 
8.  Annisa 5 41% MB 
9.  Yumna  5 41% MB 
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No  Nama  Jumlah 

Skor 
Nilai  Ket  

1. Omar  8 66% BSH 
2. Dzaky 8 66% BSH 
3. Hamzah  8 66% BSH 
4. Ahsan 8 66% BSH 
5. Najwa 7 58% BSH 
6. Briya 9 75% BSH 
7. Hasna 8 66% BSH 
8. Annisa 9 58% BSH 
9. Yumna 8 66% BSH 
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d. Refleksi 

 Karena hasil pembelajaran pada siklus I belum 

menunjukkan perkembangan yang optimal sesuai 

harapan, maka diperlukan tindak lanjut berupa 
pelaksanaan siklus II. Oleh karena itu, peneliti 
melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya. Beberapa 

permasalahan yang ditemukan pada siklus I antara lain 

sebagai berikut: 

Kurangnya persiapan dalam kegiatan 

pembelajaran, Media yang dipakai kurang, Anak 

masih kurang pengetahuan dalam mengenal huruf 
hijaiyah 
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2. Kegiatan siklus II 

a. Perencanaan 

1) Menganalisis isi kurikulum PAUD guna 

menentukan materi yang akan disampaikan pada 

pertemuan berikutnya. 

2) Menyusun rancangan kegiatan belajar mengajar 

berdasarkan kurikulum yang berlaku untuk setiap 

sesi pembelajaran. 

3) Menjalin kolaborasi dengan guru dalam menyusun 

alur dan ruang lingkup materi yang akan diajarkan 

Mempersiapkan berbagai alat bantu atau media 

yang mendukung proses pembelajaran. 

4) Merancang lembar observasi sebagai alat untuk 

mencatat aktivitas anak selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

5) Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil 

pembelajaran setelah sesi selesai dilaksanakan. 

b. Pelaksanaan tindakan  

1) Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-1 

(Senin, 18 Mei 2024)  

a) Kegiatan awal 

(1) Guru mengucapkan salam kepada anak 

(2) Berdoa sebelum kegiatan  

b) Kegiatan awal 

(1) Menjelaskan manfaat dari ayam 
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(2) Menafsirkan huruf  َرَ,ز 

(3) Peneliti menjelaskan aturan-aturan yang 

harus dipatuhi dalam proses pembelajaran. 

(4) Selain itu, peneliti juga memiliki dua 

tanggung jawab terhadap anak, yang pertama 

adalah membantu mereka dalam 

menghubungkan huruf-huruf hijaiyah. 

Anak diberi tugas untuk mengurutkan 

huruf hijaiyah dari  َشَ  -ج . Tugas yang kedua 

yaitu mencocokkan huruf hijaiyah. anak diberi 

tugas untuk mncocokkan huruf hijaiyah yang 

satu dengan huruf hijaiyah yang lainnya. 

c) Kegiatan akhir 

(1) Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah 

merapikan dan menyusun kembali alat-alat 

permainan. 

(2) Mengulas pembelajaran yang disampaikan 

(3) Menyampaikan kegiatan untuk hari 

selanjutnya 

(4) Berdo’a sesudah kegiatan, salam 

2) Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-2 

hari 19 Mei 2024 

a) Kegiatan awal 
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(1) Guru mengucapkan salam kepada anak 

(2) Berdo’a sebelum kegiatan 

b) Kegiatan inti 

(1) Menjelaskan manfaat dari bebek 

(2) Menafsirkan huruf  َسَ,ش 

(3) Peneliti menjelaskan serta 

menginformasikan aturan-aturan yang harus 

dipatuhi dalam proses pembelajaran. 

(4) Peneliti memegang dua peran penting 

dalam mendampingi anak. Peran pertama 

adalah yaitu mengkategorikan huruf. Anak 

diberi tugas untuk menebak huruf hijaiyah 

yang ada didalam kertas. Tugas yang kedua 

menjepit huruf hijaiyah. 

c. Observasi 

Hasil observasi siklus 2 pertemuan 1 

 

No  Nama Jumlah 
Skor 

Nilai  Ket  

1.  Omar 8 66% BSH 
2.  Dzaky 10 83% BSB 
3.  Hamzah 10 83% BSB 
4.  Ahsan 10 83% BSB 
5.  Najwa 10 83% BSB 
6.  Briya 10 83% BSB 
7.  Hasna 10 83% BSB 

8.  Annisa 10 83% BSB 
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Hasil observasi siklus 2 pertemuan 2 

 

No  Nama  Jumlah 
Skor 

Nilai  Ket 

1.  Omar 9 75% BSH 
2.  Dzaky 12 100% BSB 
3.  Hamzah 12 100% BSB 
4.  Ahsan 10 83% BSB 
5.  Najwa 11 91% BSB 
6.  Briya 11 91% BSB 
7.  Hasna 11 91% BSB 
8.  Annisa 12 100% BSB 
9.  Yumna 11 91% BSB 

 

Grafik  presentase siklus 2 

  

   

77,7
86,1

80,5
88,8 91,6 94,4

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

memahami

huruf hijaiyah

melafadzkan

huruf hijaiyah

membedakan

huruf hijaiyah

pertemuan 1 pertemuan 2

9.  Yumna  10 83% BSB 



 

67 

 

 

 

      

d. Refleksi  

Dari diagram diatas menunjukkan perkembangan 

anak mengalami peningkatan serta mencapai indikator 

yang diinginkan. Hasil dari siklus II yaitu 91,6 % lebih 

baik dibanding  siklus I. 

C. Analisis Data Akhir 

 

Tahap  BB MB BSH BSB 

F % F % F % F % 

Siklus 1 3 30 15 150 9 90 0 0 

  Siklus 2 0 0 0 0 2 20 16 160 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan 

pada Kelompok A TKIT Insan Mulia Kota Semarang, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan flashcard huruf hijaiyah dengan 

karakter hewan mampu mendorong peningkatan kemampuan 

berbahasa anak. Hal tersebut terlihat dari adanya perkembangan 

yang signifikan pada setiap siklus pelaksanaan, yang pada 

akhirnya mengarah pada kesimpulan sebagai berikut: 

Pada siklus 1 memperoleh  65,6% dengan kriteria baik. 

Sedangkan siklus 2 memperoleh 91,6% dengan kriteria 

memuaskan. Sehingga penggunaan flashcard hijaiyah  efektif 

dalam mengenal huruf hijaiyah dalam meningkatkan bahasa anak. 

B. Saran 

1. Pendidik 

Kepada pendidik dihimbau untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang menarik, serta mampu 

meningkatkan pemahaman dan daya  ingat anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah. 

 



 

71 

 

2. Orang Tua 

Untuk orang tua selalu memberikan dukungan 

kepada anak agar anak lebih semangat dalam mengali 

potensinya. Memberikan penghargaan kepada anak untuk 

meningkatkan semangat belajar anak. 

3. siswa  

Siswa diharapkan mampu belajar dengan lebih 

tekun dan antusias, serta meningkatkan konsentrasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

C. Kata Penutup 

 Dengan penuh rasa syukur, penulis ingin mengucapkan 

terima kasih kepada Allah SWT atas rahmat dan petunjuk-Nya 

yang memungkinkan penulis menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

juga mengirimkan sholawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah membimbing umat dari masa 

kegelapan menuju kehidupan yang penuh berkah, serta 

menantikan syafaat beliau di hari kiamat. Penulis menyadari 

adanya kekurangan dalam penulisan ini, dan dengan rendah 

hati menerima saran serta kritik dari berbagai pihak untuk 

perbaikan di masa mendatang. 
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Lampiran  1 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

TENTANG KURIKULUM PEMBELAJARAN QIRO’ATI DI 

TKIT INSAN MULIA KOTA  SEMARANG 

 

1. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-Qur’an di TKIT Insan 

Mulia? 

2. Apa metode pembelajaran yang dipakai di TKIT Insan Mulia? 

3. Bagaimana tahap pembelajaran huruf hijaiyah di TK IT Insan 

Mulia? 

4. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi ke 

peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an? 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

KOORDINATOR QIRO’ATI TENTANG PEMBELAJARAN 

QIRO’ATI DI TKIT INSAN MULIA  

KOTA SEMARANG 

 

1. Apa faktor penghambat dalam membaca Al-Qur’an di TKIT 

Insan Mulia? 

2. Apa saja faktor keberhasilan peserta didik dalam mengenal 

huruf  hijaiyah? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan anak dalam 

membaca A-Qur’an? 

4. Bagaimana upaya guru dalam memberikan saran ke pendidik 

untuk meningkatkan semangat peserta didik dalam mengenal 

huruf hijaiyah? 
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Lampiran 3 

Dokumentasi 
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Lampiran 4 

Rancangan Perencanaan Pembelajaran Harian 

 

A. Siklus 1 
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B. Siklus 2 
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Lampiran  6 
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